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RINGKASAN

SHILAH. Pengaruh Angka Uniformity Terhadap Persentase Pengafkiran
m Broiler di Kelompok Peternak Andalan Tangguh Gemilang Jasinga.
:nce of Uniformity Figures Against the Abolition Percentage of Broilers in
stay Farmer Group of Andalan Tangguh Gemilang Jasinga. Dibimbing
YA KUSUMA WIJAYA.
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QI,/am broiler adalah ayam jantan atau betina yang telah lama dikenal
# at sebagai penghasil daging. Pada umumnya ayam broiler berwarna putih,
' buh, dan dipanen pada umur 5-6 minggu. Berat badan akan berpengaruh

9’ angka uniformity, semakin kecil berat badan maka ayam pun semakin

§|afk|r dan angka uniformity pun menjadi lebih kecil. Angka uniformity

= ukuran variabilitas ayam dalam suatu populasi. Angka uniformity yang

&M suatu pemeliharaan ayam di kandang dapat diartikan sebagai ayam

=/u populasi memiliki kesamaan, kondisi ini menjadi syarat penting agar

m akhir yang maksimal. Keseragaman ayam tidak optimal akan berpengaruh

; “waktu produksi yang sangat beragam sehingga puncak produksi sulit
3raktlk Kerja Lapangan be%uan untuk menerangkan tentang pengaruh

\formlty terhadap SR avmgrndalan

: Semilang (ATG)!
% sgiatan Praktik KRS apsobie g aEMacatioin Rkfkusdie Peternak

gﬂ rangguh Gemilang yang beralamat di Desa Barengkok Jasinga Kabupaten
@ wa Barat dimulai pada tanggal 03 Maret 2020 hingga 02 April 2020 pada
<= hari yang telah ditetapkan oleh pihak instansi. Data yang didapatkan
lata primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
ingkan kandang tunnel 1 dan 2 dengan cara menimbang berat badan,
1g angka uniformity, seleksi ayam (culling), mengamati kondisi
n sekitar kandang, wawancara dengan anak kandang, serta diskusi dengan
ng lapang. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka seperti buku
ck Feeder, Sukses Beternak Ayam Broiler, Memaksimalkan Produksi
m, Manajemen Ternak Unggas, Mengelola Kandang Dan Peralatan Ayam
Broiler Modern, Membuat Kandang Ayam, dan literature seperti jurnal
;i untuk membandingkan data yang diperoleh di lapangan.
Udsseragaman dalam suatu pemeliharan yang baik adalah 80%, apabila
O eseragaman Yyang dihasilkan rendah maka dapat dipastikan puncak
Q ayam yang sulit tercapai. Hasil yang didapat pada kandang 1 memiliki
= nan 84.24% dengan batas bawah 6.6% untuk kandang 3 memiliki
P=nan 75.6% dengan batas bawah 14.4% batas bawah dapat berpengaruh
(© persentase pengafkiran dikarenakan bobot ayam yang kecil maka akan
- aptasi dengan brooding, Faktor yang mempengaruhi keseragaman adalah
el kandang, kebutuhan tempat pakan dan minum, waktu pemberian pakan
==, suhu dan kelembaban serta pencahayaan.

i - Ayam broiler, pengafkiran, uniformity
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